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ABSTRAK

Judul : Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Baca Tulis
Al-Qur’an Dengan Menggunakan Metode Simulasi Siswa Kelas III
MI Mustaqim Bailangu Musi Banyuasin

Penulis : Pembimbing:
Asma 1. Azwar Hadi, S.Ag, M.Pd.]
Nim.62.2009.056 2. Jamalludin, S.Ag, M.Pd.]

Sejak manusia lahir kedunia, telah dibekali oleh Allah swt dengan adanya
rasa ingin tahu. Adapun wujud dari keingintahuan ini adalah adanya akal. Dengan
akal manusia berpikir sehingga dia mendapatkan ilmu pengetahuan yang semakin
lama akan terus berkembang. Untuk memanifestasikan kemampuan akal itu, maka
diperlukan pendidikan. Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan
kita. Keberhasilan suatu pendidikan banyak ditentukan oleh adanya hubungan
kasih sayang antara guru dan anak didik. Hubungan ini membuat anak didik
merasa tenteram  sehingga tidak merasa takut pada gurunya atau lari dari
ilmunya.Guru adalah publik figur yang akan dijadikan panutan para anak
didikrya. Oleh sebab itu, perilaku guru baik bersifat personal maupun sosial,
senantiasa dijadikan parameter sebagai sosok guru. Maka sebagai seorang guru
harus memiliki akhlak yang luhur yang nantinya bisa dijadikan suri teladan bagi
anak didiknya.

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adaiah Bagaimana motivasi belajar
baca tulis al-Qur’an siswa, Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan motivasi
belajar baca tulis al-Qur’an dengan menggunakan metode simulasi siswa, Faktor-
faktor apa yang mempengaruhi peningkatkan motivasi belajar baca tulis al-qur’an
dengan metode simulasi siswa kelas III MI Mustaqim Bailangu Sekayu Muba.

Tujuan mendasar dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui upaya guru
dalam meningkatkan motivasi belajar baca tulis al-Qur':n dengan metode
simulasi siswa kelas 111 MI Mustagim Bailangu Muba

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MI.Mustaqim Bailangu
Muba sebanyak 236 siswa, adapun sampel penelitian ini adaleh 36 siswa kelas 3
di MI Mustaqim Bailangu Muba.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi,
angket dan wawancara.

Setelah data terrkumpul diolah dan dianalisa dengan menggunakan rumus
persentase. Berdasarkan hasil perhitungan didapatlah persentase angket motivasi
belajar BTQ siswa memiliki rata-rata di atas 70%, angket upaya guru PAI dalam
meningkatkan motivasi belajar BTQ siswa memiliki rata-rata di atas 75% pada
setiap pertanyaan, dan factor-faktor yang mempengaruhi upaya guru PAI dlam
meningkatkan motivasi belajar BTQ siswa memiliki rata-rata di atas 80% pada
setiap pertanyaan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak manusia lahir kedunia, telah dibekali oleh Allah swt dengan adanya
rasa ingin tahu. Adapun wujud dari keingintahuan ini adalah adanya akal. Dengan
akal manusia berpikir sehingga dia mendapatkan ilmu pengetahuan yang semakin
lama akan terus berkembang. Untuk memanifestasikan kemampuan akal itu. maka
diperlukan pendidikan. Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan
kita, sebagaimana Allah swt memerintahkan Nabi Muhammad saw dengan

perintah Iqra' (bacalah) yang tertera dalam surat Al-'Alaq ayat 1-5.

- 1= Z - £ I ”.’ ot '—..l-, _{.J T 9‘ z":"

s 2= - T .- - 71 r‘/ S ’:," ";, ":-‘ s

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia telah Menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah
Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan Kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya."

Ayat tersebut merupakan perkenalap dan petunjuk dari Allah swt. Bahwa
Dialah pencipta segala sesuatu di jagat raya ini dan telah menciptakan manusia

dari segumpal darah melalui proses yang telah ditetapkan oleh Allah swt. Allah

' Depag R, A/-Qur'an dan terjemahannya, (Semarang: Toha Putra, 1998), him.479



swt menyatakan diri-Nya bahwa Dialah yang Maha pemurah, schingga bukan
untuk dijauhi apalagi ditakuti. Akan tetapi harus didekati sendiri. Dialah Maha
pendidik yang bijaksana, mendidik manusia dengan ilmu pengetahuan dan dengan
menulis dan membaca.’

Dari makna ayat ini dapat kita ambil kesimpulan bahwa, sebagai makhluk
yang mampu menerima pendidikan atau makhluk yang bisa dididik, menuntut
ilmu sangatlah penting bagi kelangsungan hidup kita didunia. Dalam proses
pendidikan upaya atau usaha guru sangatlah penting demi kelangsungan proses
belajar mengajar yang baik. Dalam pengertian upaya atau usaha mempunyai arti
yang sama yaitu ikhtisar untuk mencapai sesuatu yang hendak dicapai.

Sedangkan pengertian guru itu sendiri adalah pendidik professional,
karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian
tanggung jawab pendidikan yang sebenarnya menjadi tanggung jawab pendidikan
yang sebenarnya menjadi tanggung jawab para orang tua.’

Keberhasilan suatu pendidikan banyak éitentukan oleh adanya hubungan
kasih sayang antara guru dan anak didik. Hubungan ini membuat anak didik
merasa tenteram sehingga tidak merasa takut pada gurunya atau lari dari
ilmunya.Guru adalah publik figur yang akan dijadikan panutan para anak
didiknya. Oleh sebab itu, perilaku guru baik bersifat personal maupun sosial,
senantiasa dijadikan parameter sebagai sosok guru. Maka sebagai seorang guru
harus memiliki akhlak yang luhur yang nantinya bisa dijadikan suri teladan bagi

anak didiknya.

z Hamdani lhsan, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2001) him. 24
3 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam. (Jakarta:Bumi Aksara, 1996). Hlm. 39



Dalam usaha peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur'an pada anak
didik juga tidak terlepas dari upaya guru. Terlebih anak didik yang dimaksud
adalah anak-anak SD/ MI, yang notabene masih banyak sekali yang belum
mampu dan memerlukan bimbingan yang ekstra dari guru agama untuk
meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur'an mereka. Karena kemampuan
membaca dan menulis termasuk ketrampilan yang harus dipelajari de;lgan
sengaja. Tidak sama halnya dengan belajar berbicara. Kemampuan mendengarkan
dan berbicara termasuk kemampuan yang diperoleh dengan sewajarnya;
maksudnya anak mempelajari fungsi itu dengan sendirinya.*

Sebagaimana dalam GBPP mata pelajamn PAIl kurikulum 1994 yang
kemudian disempurnakan kembali pada kurikulum tahun 1999, dengan
penjabaran indikator-indikator keberhasilan yang diharapkan dari lulusan pada
Jenjang SD/ MI sebagaimana uraian berikut:

I. Pada jenjang Pendidikan Dasar, kemampuan-kemampuan  dasar yang

diharapkan dari lulusannya adalah dengan landasan iman yang benar. a.

Siswa mampu membaca, menulis, dan memahami ayat-ayat

pilihan,dengan indikator-indikator: (1) siswa mampu membaca ayat-

ayatpilihan; (2) siswa mampu menulis ayat-ayat pilihan; (3) siswa
mampumemahami terjemahan ayat-ayat pilihan.’

Pada indikator-indikator di atas dapat dilihat bahwa memang kemampuan-
kemampuan yang diharapkan pada jenjang SD/ MI adalah salah satu diantaranya
anak didik mampu dalam membaca dan menulis ayat Al-Qur'an. Baca tulis Al-

Qur'an di SD/ MI adalah berada di dalam bidang studi Al-Qur’an. Yang mana kita

* Zulkifli, L. Psikologi Perkembangan (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2003),
hlm.53

5 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004),
him. 81



telah mengetahui bahwa jam pelajaran bidang studi Al-Qur’an di sekolah umum
lebih sedikit porsinya jika dibandingkan dengan sekolah yang berlabel agama.
Maka, tidak heran jika kita mendengar apabila ada anak SD/MI yang masih
kurang mampu dalam hal baca tulis Al-Qur'an, tetapi jangan sampai menjadi
alasan dengan tidak adanya usaha atau upaya konkrit dari seorang pendidik
khususnya.

Pembelajaran Al-Qur'an sebenarnya tidak hanya menjadi tugas guru di
sekolah, tetapi menjadi tugas kita sebagai orang mukmin. Orang mukmin yang
percaya dengan kitabullah yaitu Al-Qur'an yang menjadi pedoman kita semua.
Agar para siswa khususnya disini yaitu siswa SD/ MI dapat memahami isi Al-
Qur'an, maka salah satu caranya adalah dengan mampu membacanya.

Dalam agama Islam melaksanakan pendidikan dan pengajaran Al-Qur'an
adalah amalan ibadah kita kepada Allah SWT. Orang tua yang mengajar anak
baca tulis Al-Qur'an merupakan bentuk pemenuhan hak terhadap anak, yaitu hak
untuk memelihara anak agar terhindar dari api neraka. ‘Banyak sekali yang
menunjukkan perintah untuk mendidik. Salah satu diantaranya dalam surat An-

Nahl ayat 125 yang bunyinya adalah sebagai berikut:
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Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah[845]
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat po;:tunjuk.6

Ditekankannya memberikan pendidikan Al-Qur'an péda anak-anak
berlandaskan pemikiran bahwa masa kanak-kanak adalah masa pembentukan
watak yang ideal. Anak-anak pada masa itu mudah menerima apa saja gambar
yang dilukiskan kepadanya. Sebelum menerima lukisan yang negatif, anak perlu
didahului semaian pendidikan membaca Al-Qur'an sejak dini. Bila pada masa
kanak-kanak ini pendidikan Al-Quran terlambat diberikan, kelak akan sulit
memberikannya bahkan dibutuhkan tenaga ckstra untuk itu. Masa dewasa tidaklah
seperti masa kanak-kanak. Pepatah mengatakan "Belajar di waktu kecil laksana
menulis di atas batu dan belajar di waktu besar laksana melukis di atas air. Selain
menyeru mendidik anak membaca Al-Qur'an, Rasulullah saw juga menekankan
pentingnya mendidik anak menulis huruf-huruf Al-Qur'an. Anak diharapkan
memiliki kemampuan menulis (kitabah) aksara Al-Qur'an dengan baik dan benar
dengan cara imla' 'dikte' atau setidaknya dengan cara menyalin (naskh) dari
mushaf.

Penulis melihat bahwa MI Mustagim Bailangu Sekayu Muba adalah salah
satu madrasah yang maju di kecamatan Bailangu dibanding dengan madrasah

yang lain. Melihat dari prestasi-prestasi anak didik dalam berbagai bidang mata

* Departemen agama R1, A I-quran dan Terjemah, Semarang : Toha Putra, 1989



pelajaran, termasuk juga pada mata pelajaran al-Qur'an. Maka peneliti merasa
tertarik untuk mengadakan penelitian di MI Mustagim Bailangu Sekayu Muba
terkait dengan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kemampuan baca tulis Al-Qur'an para siswanya. Maka judul yang diajukan dalam
skripsi ini yaitu "Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar baca tulis
al-Qur’an dengan menggunakan metode simulasi siswa kelas Ill MI Mustagim

Bailangu Muba”.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut:

I. Bagaimana motivasi belajar baca tulis al-Qur’an siswa MI Mustagim
Bailangu Muba?

2. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar baca tulis al-
Qur’an dengan menggunakan metode simulasi siswa MI Mustagim
Bailangu Muba?

3. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi peningkatkan motivasi belajar baca
tulis 1l-qur’an dengan metode simulasi siswa MI Mustagim Bailangu

Sekayu Muba?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui motivasi belajar baca tulis al-Qur'an siswa di

Mustaqim Bailangu Muba



b.  Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar
baca tulis al-Qur’an dengan metode simulasi siswa MI Mustagim
Bailangu Muba

¢. Untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi peningkatkan
motivasi belajar baca tulis al-Qur’an dengan metode simulasi siswa
MI Mustaqim Bailangu Muba

2. Kegunaan penelitian ini adalah:

a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi guru dalam upaya meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar baca tulis al-Qur’an.

b. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah dalam penyelenggaraan
proses pembelajaran dalam meningkatkan motivasi .siswa khususnya
mata pelajaran baca tulis al-Qur’an.

¢. Sebagai bahan rujukan uniuk penelitian lebih lanjut tentang hal yang
berkaitan dengan upaya dalam meningkat motivasi belajar baca tulis

al-Qur’an.

D. Definisi Operasional
- Upaya Guru
Upaya Guru adalah Suatu aktivitas guru yang dilakukan dalam
rangka membimbing, mendidik, mengajar dan melakukan transfer knowledge

kepada anak didik sesuai dengan kemampuan dan keprofesionalan yang

dimiliki sehingga mencapai sesuatu yang diinginkan atau hendak dicapai.



Baca Tulis Al-Qur’an/ Arab

Disini penulis menggunakan istilah baca tulis Arab untuk
menjelaskan istilah baca tulis Al-qur'an. Yang mana baca tulis Arab adalah
melihat serta memahami (baik dengan lisan maupun dalam hati) bentuk
huruf/bentuk tulis atau bacaan yang terbuat dari Bahasa Arab (berbentuk
bahasa Arab). Karena penulis beralasan bahwa Al-qu;'a.n adalah berbentuk
bahasa Arab.
Motivasi

Berasal dari kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya vang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan
sebagai daya penggerak dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas
tertentu untuk mencapai tujuan yang ingin dicapui.7
Metode Simulasi

Simulasi adalah sebuah replikasi atau visualisasi dari perilaku
sebuah sistem, misalnya sebuah perencanaan pendidikan, yang berjalan
pada kurun waktu yang tertentu. Jadi dapat dikatakan bahwa simulasi itu
adalah sebuah model yang berisi seperangkat variabel yang menampilkan
ciri utama dari sistem kehidupan yang sebenarmnya.® Simulasi
memungkinkan keputusan-keputusan yang menentukan bagaimana ciri-ciri
utama itu bisa dimodifikasi secara nyata. Sedangkan menurut Pusat Bahasa
Depdiknas  (2005) simulasi adalah “satu metode pelatihan yang

memperagakan sesuatu dalam bentuk tiryan (imakan) yang mirip dengan

7 Asrdiman Am, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo

Persada,2011, hlm.73

® http/ lenterakecil.com/pengertian-metode-simulasi/



keadaan yang sesungguhnya; simulasi: penggambaran suatu sistem atau

proses dengan peragaan memakai model statistic atau pemeran.

E. Metode Penelitian
1. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan gejalah/satuan yang ingin diteliti. Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek vang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.’ Populasi adalah
keseluruhan obyek penclitian.'”
Dalam penelitian ini  yang menjadi populasi adalah seluruh siswa
MI.Mustaqim Bailangu Muba sebanyak 236 siswa.
b. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.'' Sampel juga diartikan bagian atau wakil populasi yang diteliti.'?
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti.
Dengan demikian dapat dipahami sampel penelitian adalah sejumlah orang
dari populasi penelitian yang telah dipilah untuk mengambil bagian dalam survei.
Menurut  Suharsimi, jika populasi lebih dari seratus maka untuk

mempermudah boleh diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Dikarenakan

? Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2005, hal.55.

' Suharsimi Arnikunto, Prosedur Penelitian, Edisi Revisi V, Jakarta: Rineka Cipta, 2002,
hal. 108.

' Op., Cit. hal. 56

2 0p., Cit. hal. 109.



sampel penelitian ini kurang dari 100 siswa yaitu hanya 36 siswa, maka
berdasarkan teori di atas penulis mengambil kesemuan populasi menjadi sampel,
jadi penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan sampel 36 siswa kelas 3
di MI.Mustagim Bailangu Muba.
2. Jenis dan Sumber Data
a. Data primer
Data primer adalah data pokok yang diambil langsung dari responden.
Dalam hal ini yang menjadi data pokok penelitian adalah siswa kelas 3 M]
Mustagim Musi Banyuasin.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah daia penunjang yang diperoleh dari arsip
administrasi atau buku penunjang yang lain yang berkaitan dengan
permasalahan. Dalam hal ini data sckunder penilitian ini adalah tenaga
administrasi, buku-buku atau literatur dan dgkumentasi yang ada di
MI Mustagim Bailangu Musi Banyuasin.
3. Metode Pengumpulan Data
Data yang diperlukan sebagaimana tersebut di atas diperoleh
dengan metode:
a. Metode Observasi
Observasi  merupakan  pengamatan  langsung terhadap objek

penelitian."

b. Metode Wawancara

" Sukardi, 2003, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara, hal, 78.
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Wawancara ialah proses tanya jawab langsung yang dilakukan oleh

peneliti terhadap objek atau responden yang diteliti.

¢. Metode Angket
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan pertanyaan
tertulis kepada obyek penelitian.'* Angket ditujukan kepada siswa
yang dijadikan sampel pepelifian untuk mendapatkan data tentang
penerapan metode kefeladanan di M1.Mustaqim Bailangu Muba.
d. Metode Dokumentasi
Dokumentasi teknik pengumpulan data dari sumber tertulis atau
dokumen yang ada pada responden atau tempat penelitian."
Penggunaan teknik ini dimaksudkan untuk mendapat data pendukung
seperti struktur organisasi serta data lain yang berupa arsip sekolah
yang dianggap perlu guna kelengkapan penelitian ini.
4. Teknik Analisa Data
Penulis menganalisa data yang diperoleh dengan menggunakan teknik
deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Deskriptif kuantitatif merupakan
suatu analisa untuk menggambarkan data yang didapatkan dari responden setelah
penyebaran angket, kemudian menyusunya secara statistik berupa angka-
angkanya dan tabel, penyekoran dalam mengkuantifikasikan data penelitian.

Sedangkan deskriptif kualitatif merupakan suatu analisa untuk

menggambarkan data secara pemahaman terhadap hasil data-data yang bersumber

" Ibid., hal. 79.
" Ibid., hal. 81.
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dari dokumentasi, kepustakaan, majalah-majalah kemudian dikategorikan untuk
diambil sebuah pemahaman.

Setalah data terkumpul maka penulis mengadakan pengolahan data yang
terhimpun dari data lapangan lalu diperiksa keabsahannya dan keshahihannya
kemudian diproses dengan analisa data secara deskriptif kualitatif, kemudian data
tersebut - dilakukan proses: mengkode, dikelompokkan, ditabulasi kemudian

diinterpretasikan dengan rumus presentase.

P= %\'I—fx] 00%

Keterangan:

K = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.

N = Number of cases (Jumlah frekuensi / banya_lknya individu).
P = Angka persentase.'®

Adapun untuk angket yang akan disebarkan kepada sampel (kelas 3)
masing-masing jawaban akan diberi skor (nilai) sebagai berikut: Jawaban a diberi

skor 3, jawaban b diberi skor 2, jawaban ¢ diberi skor 1.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi ini maka

disusun suatu sistematika pembahasan sebagai berikut:

' Annas Soedijono , Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, 1992), hal. 40
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Bab 1 Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab 2 Landasan teori, yang terdiri dari Kajian pustaka, berisi mengenai
pembahasan teniang motivasi, pembahasan tentang metode simulasi, pembahasan
tentang pelajaran baca tulis al-Qur’an.

Bab 3 Obyek penelitian, yang terdiri dari sejarah berdirinya MI.Mustaqim
Bailangu Muba, Kondisi geografis, keadaan guru dan tenaga administrasi,
keadaan sarana dan prasarana, keadaan siswa; dan keadaan orang tua siswa.

Bab 4 Hasil penelitian, meliputi analisa hasil data penelitian, yang terdiri
dari motivasi baca tulis al-Qur’an, upaya guru dalam meningkatkan motivasi
belajar baca tulis al-Qur’an, serta faktor pendorong dan penghambat motivasi
belajar baca tulis al-Qur’an siswa kelas 111 M1 Mustakim Bailangu Muba

BAB S : Penuiup, yang berisikan kesimpulan dan sarar.
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BAB 11
MOTIVASI BELAJAR BACA TULIS AL-QUR’AN

MELALUI METODE SIMULASI

A. PENGERTIAN MOTIVASI BELAJAR
Banyak sekali, bahkan sudah umum orang menyebut dengan “motif’

. untuk menunjukan mengapa seseorang itu berbuat sesuatu.10 Motif dan motivasi
berkaitan erat dengén penghayatan suatu kebutvhan. Kata “motif”?, diartikan
sebagai daya upaya mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Berawal dari
pendekatan kata “motif” tersebut dapat ditarik persamaan bahwa keduanya
menyatakan suatu kehendak yang melé@bélakangi perbuatan. Banyak para ahli
yang memberikan batasan tentang pengertian motivasi antara lain adalah sebagai
berikut:

a. Mc. Donald yang dikutip oleh Sardiman mengemukakan, motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya
“feeling” dan didahulu dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.’

b. Tabrani Rusyan berpendapat, bahwa motivasi merupakan kekuatan yang
mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan.’

c. Heinz Kock memberikan pengertian, motivasi adalah mengembangkan

keinginan untuk melakukan sesuatu.’

! Sardiman A., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers. 1990)
him. 73
% Tabrani Rusyan, dkk Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Rosdakal;ya. 1989) him.95
Heinz Kcok, Saya Guru Yang Baik (Yogyakarta: Kanisins,1991) him. 69
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Dr. Wayan Ardhan menjelaskan, bahwa motivasi dapat dipadang sebagai
suatu istilah umum yang menunjukkan kepada pengaturan tingkah laku
individu dimana kebutuhan-kebutuhan atau dorongandorongan dari dalam
dan insentif dari lingkungan mendorong individu untuk memuaskan
kebutuhan-kebutuhannya atau untuk berusaha menuju lercapainya tujuan
yang diharapkan.*

Gleitman dan Reiber yang dikutip oleh Muhibbin Syah berpendapat, bahwa
motivasi berarti pemasok daya (emergizer) untuk bertingkahlaku secara
terarah.’

Berbagai definisi yang dikemukakan oleh para ahli tersebut diatas. dapat

dikatakan bahwa motivasi adalah sesuatu yang kompleks, karena motivasi dapat

menyebabkan terjadinya perubahan energi dalam diri individu untuk melakukan

sesuatu yang didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan.

Dalam pembahasan skripsi yang penulis maksudkan adalah motivasi

dalam belajar. Oleh karena itu sebelum menguraikan apa ity motivasi belajar

terlebih dahulu diuraikan tentang belajar. Belajar adalah suatu bentuk perubahan

tingkah laku yang terjadi pada seseorang. Untuk lebih jelas penulis akan

kemukakan pendapat para ahli:

1.

Menurut Chaplin tentang definisi belajar ada dua: yang pertama, belajar
adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat
latihan dan pengalaman. Rumusan keduanya. belajar adalah proses

memperoleh respons-respons sebagai akibat adanya latihan khusus.®

* Wayan Ardhana, Pokok-pokok Jiwa Umum (.Surabaya: Usaha Nasional 1985) him. 165
’ Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004) hlm. 65
¢ Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru ( Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya. 2002) him.136 ;
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2. Menurut Hintzman belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri
organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat
mempengaruhi tingkah laku organism tersebut.

3. Menurut Skinner berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi
(penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif.’

Berdasarkan ketiga definisi yang diutarakan tersebut secara umum belajar
dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tirfgkah laku individu yang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif. Pengertian motivasi dan belajar tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa motivasi belajar meripakan suatu dorongan atau kekuatan
bathin siswa yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas belajar untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi belajar ini tumbuh dalam diri sendiri,
sedangkan motivasi belajar dapat dirangsang oleh faktor-faktordari luar.

Dengan demikian dapat dikatakan motivasi pembelajaran baca tulis al-
Qur’an adalah penggerak atau dorongan yang harus ada dalam situasi belajar
pendidikan agama Islam démi mencapai tujuan, pendalaman, pemahaman tentang
studi keaganiaan yang diharapkan.

Setelah penulis menguraikan defenisi motivasi dalam belajar, maka wapat
diambil pengertian bahwa yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah suatu
daya upaya penggerak atau membangkitkan serta mengarahkan semangat individu
untuk melakukan perbuatan belajar. Untuk dapat mendalami dan mempunyai

* suatu gambaran yang mendalam serta jelas mengenai motivasi belajar, maka hal

7 Ibid, him. 64



ini penulis kemukakan menurut pendapat para ahli mengenai motivasi belajar

yaitu:

1.

Menurut H. Mulyadi menyatakan bahwa motivasi - belajar adalah
membangkitkan dan memberikan arah dorongan yang menyebabkan
individu melakukan perbuatan belajar.?

Dan menurut Tadjab, motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak

di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin

kelangsungan kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan.’

Sedangkan menurut Sadirman, motivasi belajar adalah merupakan faktor
psikis yang bersifat non intelektual. peranan yang luas adalah dalam hal
menimbulkan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar, siswa
yang memeliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi unuk
melakukan kegiatan bclaja:.m Dari pendapat ahli diatas penulis mempuyai
pemahaman bahwa yang dimaksud dengan motivasi belajar adalah
motivasi yang mampu memberikan dorongan kepada siswa untuk belajar
F ¢

dan melangsungkan pelajaran dengan memberikan arah atau tujuan yang-

telah ditentukan.

B. MACAM-MACAM MOTIVASI BELAJAR

Menurut Gleitman dan Reber pengertian dasar motivasi ialah keadaan

internal organisme baik manusia ataupun hewan yang mendorong untuk berbuat

sesuatu. Dalam pengertian ini motivasi berarti pemasok daya untuk bertingkah

him. 87

* Mulyadi, Psikologi Pendidikan, (Biro llmiah, FT. IAIN Sunan Ampel, Malang, 1991)

? Tadjab MA, Op.Cit. hIm. 102
1 Sardiman, Op,Cit, him. 75



laku secara terarah."’

Dalam Perkembangan selanjutnya motivasi dapat dibedakan menjadi dua
macam yaitu:

a. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa
sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar. Termasuk
dalam motivasi intrinsik siswa adalah perasaan menyenagi materi dan
kebutuhannya terhadap materi tersebut. Dari definisi-definisi tersebut dapat
diambil pengertian bahwa motivasi instrinsik merupakan motivasi yang
datang dari diri sendiri dan bukan datang dari orang lain atau faktor lain. Jadi
motivasi ini bersifat alami dari diri seseorang dan sering juga disebut motivasi
murni.

b. Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar
individu siswa vang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar,
seperti pujian dan hadiah, peraturan sekolah, suri tauladan orang tua, guru dan
seternsnya.'” Dari definisi ini dapat dipahami bahwa ekstrinsik yang pada
hakikatnya adalah suatu dorongan yang bcrasaj dari luar diri seseorang. Jadi
berdasarkan motivasi ekstrinsik tersebut anak yang belajar sepertinya bukan
karena ingin mengetahui sesuatu tetapi ingin mendapatkan pujian dan nilai
yang baik

Berangkat dari uraian diatas, dapat diambil pengertian bahwa motivasi
instrinsik lebih baik daripada motivasi ekstrinsik. Akan tetapi motivasi ekstrinsik
juga perlu digunakan dalam proses belajar mengajar disamping motivasi

instrinsik. Untuk dapat menumbuhkan motivasi instrinsik maupun ekstrinsik

" Muhibbin Syah, Psikologi Pendekatan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2003) him. 136
"2 Ibid, hlm. 137
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adalah suatu hal yang tidak mudah, maka dari itu guru perlu dan mempunyai
kesanggupan untuk menggunakan bermacam-macam cara yang dapat

membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga dapat belajar dengan baik.

C. FUNGSI MOTIVASI BELAJAR
Untuk dapat terlaksananya suatu kegiatan, pertama-tama harus ada
dorongan untuk melaksanakan kegiatan itu, begitu juga dalam dunia pendidikan,
aspek motivasi ini sangat penting. Peserta didik harus mempunyai motivasi untuk
meningkatkan kegiatan belajar terutama dalam proses belajar mengajar. Motivasi
merupakan faktor yang sangat penting di dalam belajar sebab motivasi berfungsi
sebagai:
a. Pemberi semangat terhadap seorang peserta didik dalam kegiatankegiatan
belajamya.
b. Pemilih dari tipe-tipe kegiatan-kegiatan dimana seseorang berkeinginan
untuk melakukannya.
c. Pemberi petunjuk pada tingkah laku.
Fungsi motivasi juga dipaparkan oleh Tabrani dalam bukunya
“Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar”, yaitu:
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau perbuatan.
b. Mengarahkan aktivitas belajar peserta didik
c. Menggerakan dan menentukan cépat atau lambatnya suatu perbuatan.'?
Sama halnya dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sardiman, bahwa

ada tiga fungsi motivasi:

" Tabrani Rusyan. Op.Cit. hlm: 123



a. Mendorong manusia untuk berbuat.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai

¢. Menentukan arah perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan.'*

Fungsi-fungsi lain, motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha-
usaha pencapaian prestasi. Seseorang melakukan sesuatu usaha karena adanya
motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang
baik pula. Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutama
didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan
prestasi yang baik. Intensitas motivasi seseorang siswa akan sangat menentukan
tingkat pencapaian  prestasi belajarnya. Dengan demikian motivasi itu

dipengaruhi adanya kegiatan.

D. PRINSIP-PRINSIP MOTIVASI DALAM BELAJAR

Prinsip-prinsip imi disusun atas dasar penelitian yang seksama dalam
rangka mendorong motivasi belajar peserta didik di sekolah. Dalam hal ini Keneth
H. Hover mengemukakan prinsip-prinsip motivasi antara lain:

a. Pujian lebih efektif dari pada hukuman. Hukuman bersifat menghentikan
suatu perbuatan, sedangkan pujian bersifat menghargai apa yang telah
dilakukan. Oleh karena itu, pujian lebik besar nilainya bagi motivasi
belajar peserta didik.

b. Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih efektif dari pada
motivasi yang dipaksakan dari luar. Sebabnya ialah karena kepuasan
yang diperoleh individu itu sesvai dengan ukuran yang ada dalam
dirinya. _

¢. Motivasi itu mudah menjalar atau tersebar kepada orang lain. Guru yang
berminat tinggi dan antusias akan menghasilkan peserta didik yang juga
berminat tinggi dan antusias pula. Demikian pula peserta didik yang
antusiasn akan mendorong motivasi peserta didik lainnya.

" Sardiman. Op.Cit. him. 84



d. Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan minat
yang lebih besar uniuk mengerjakannya dari pada apabila tugastugas itu
dipaksakan oleh guru. Apabila peserta didik diberi kesempatan untuk
menemuklan masalah secara mandiri dan memecahkannya sendiri, hal itu
akan mengembangkan motivasi dan disiplin lebih baik.

e. Tekanan kelompok peserta didik (peer group) kebanyakan lebih efektif
dalam memotivasi dari pada tekanan atau paksaan dari orang dewasa.
Peserta didik, terutama para adoselen, sedang mencari kebebasan dari
orang dewasa; ia menempatkan hubungan kawan sebayanya yang lebih
tinggi. la bersedia melakukan apa yang akan dilakukan oleh kelompok
sebayanya, dan demikian sebaliknya. Oleh karena itu, kalau guru hendak
membimbing peserta didik belajar, arahkanlah anggota-anggota
kelompok itu kepada nilai-nilai belajar, baru peserta didik tersebut akan
belajar dengan baik."

E. FAKTOR-FAKTOR YANG DAPAT MENIMBULKAN MOTIVASI
BELAJAR SISWA
Dalam pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa motivasi belajar
dapat digolongkan menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Adapaun faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik adalah adanya
kebutuhan, adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya, adanya aspirasi atau
cita-cita. Sedangkan faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi ekstrinsik
adalah ganjaran, hukuman dan persaingan, adapun lebih jelasnya penulis uraikan
satu persatu dibawah ini:
a. Faktor Intrinsik
(1) Adanya Kebutuhan
Seseoerang yang melakukan suatu aktivitas tidak selamanya mempunyai
motivasi yang sama, walaupun apa yang dilakukan itu pada obyek yang

sama. Kebutuhan seseorang yang berbeda menyebabkan motivasi yang

berbeda pula antara seseorang dengan yang lainnya. Oleh karena itu,

"* Tabrani Rusyan, dkk. Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Karya, 1989), him. 124
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tingkah laku seseorang dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-
kebutuhan tertentu.'®

(2) Adanya Pengetahuan tentang Kemajuannya Sendiri
Dengan anak mengetahui hasil-hasil atau prestasinya sendiri, dengan anak
mengetahui apakah ia ada kemajuan atau sebaliknya ada kemunduran,
maka hal ini dapat menjadi pendorong bagi anak untuk belajar lebih giat
lagi. Oleh karena itu, penting sekali adanya evaluasi atau penilaian tehadap
seluruh kegiatan anak secara kontinue dan hasil evaluasi itu diberitahukan
atau disuruh mencatat oleh murid-murid sendiri.'”

(3} Adanya Aspirasi atau Cita-Cita
Cita-cita yang menjadi tujuan dari hidupnya ini merupakan pendorong
bagi seluruh kegiatan anak, pendorong bagi belajarnya. Disamping itu,
cita-cita  dari  seseorang anak sangat dipengaruhi  oleh tingkat
kemampuannya. Anak yang mempunyai tingkat kemampuan yang baik,
umumnya mempunyai cita-cita yang lebih realis jika dibandingkan dengan
anak yang mempunyai tingkat kemampuan yang kurang afau rendah, '®

b. Faktor Ekstrinsik

(1) Ganjaran
Ganjaran adalah merupakan alat pendidikan represif yang bersifat positif
tetapi disamping fungsinya sebagai alat pendidikan represif positif ini,

ganjaran adalah juga merupakan alat motivasi. Yaitu alat yang bisa

'® Syaiful Bakri Djamarah, Prestasi belajar dan kompetensi guru (Surabaya:
UsahaNasional, 1994), him. 50.

'” Amir Daien indra kusuma, Pengantar llmu Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,
1073), hlm. 163

** Ibid., him. 164



(2)

menimbulkan motivasi ekstrinsik. Ganjaran dapat menjadikan pendorong
bagi anak untuk belajar lebih giat lagi.
Hukuman
Biarpun hukuman merupakan alat pendidikan yang tidak menyenangkan,
alat pendidikan yang bersifat negatif, namun demikian dapat juga menjadi
alat motivasi, alat pendorong untuk mempergiat belajarnya murid. Murid
yang pernah mendapat hukuman oleh karena kelalaian tidak mengerjakan
suatu tugas, maka ia akan berusaha untuk tidak memperoleh hukuman lagi,
ia berusaha untuk dapat selalu memenuhi tugas-tugas belajarnya, agar
terhindar dari bahaya hukuman. Hal ini berarti bahwa 1a didorong untuk
selalu belajar. Bahkan tidak hanya ia sendiri yang terdorong untuk sclalu
belajar, melainkan teman-temannya juga terdorong untuk selalu belajar,
agar merekapun terhindar dari menderita hukuman.

Beberapa persyaratan pemberian hukuman yang perlu diperhatikan adalah:

(a) Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan cinta kasih sayang,

(b) Pemberian hukuman harus didasarkan kepada a-.las an “keharusan”
artinya sudah tidak ada alat pendidikan yang laip yang bisa
dipergunakan, hukuman merupakan tindakan terakhir dilaksanakan,
setelah  dipergunakan alat-alat pendidikan lain tetapi  tidak
memberikan hasil,

(c) Pemberian hukuman harus menimbulkan kesan pada hati anak.
Dengan adanya kesan itu, anak akan selalu mengingat pada peristiwa

tersebut,



(d) Pemberian hukuman harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan
pada anak. Inilah hakikat dari tujuan pemberian hukuman, dan

(¢) Pada akhirnya, pemberian hukuman harus diikuti dengan pemberian
ampun dan disertai dengan harapan serta kepercayaan. '’

Dengan demikian, hukuman, baik ditinjau dari fungsinya sebagai alat

pendidikan, maupun ditinjau dari fungsinya sebagai alat motivasi kedua-

duanya mempunyai nilai positif terhadap proses pelaksanaan pendidikan

(3) Persaingan atau Kompetisi

Persaingan, sebenarnya adalah berdasarkan kepada golongan untuk

kedudukan dan penghargaan kebutuhan akan kedudukan dan penghargaan

adalah merupakan kebutuhan yang sangat penting Ibagi pertumbuhan dan

perkembangan. Oleh karena itu kompetisi dapat menjadi tenaga pendorong

yang sangat besar. Kompetisi dapat terjadi secara sendirinya, tetapi dapat

pula diadakan kompetisi sengaja oleh guru. Kompetisi secara dengan

sendirinya dapat terjadi secara terang-terangan, tetapi dapat pulamterjadi

secara sembunyi-sembunyi.”

F. TEORI MOTIVASI

Beberapa teori motivasi yang akan dibicarakan pada kesempatan ini, pada
bab ini akan dijelaskan lima teori yaitu: teori hedonisme, teori naluri, teori reaksi
yang dipelajari, teori daya pendorong dan teori kebutuhan. Adapun perincianya

sebagai berikut:

' Amier Daien Indrakusuma, Op.Cit. him. 165
* Ibid, him. 16
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1. Teori Hedonisme

Hedone adalah bahasa Yunani yang berarti kesukaan, atau kenikmatan.
Hedonisme adalah suatu aliran didalam filsafat yang memandang bahwa tujuan
hidup yang utama pada manusia adalah mencari kesenangan (hedone) yang
bersifat duniawi.

Menurut pandangan hedonisme, manusia pada hakikatnya adalah makhluk
yang mementingkan kehidupan yang penuh kesenangan dan kenikmatan. Oleh
karena itu setiap menghadapi persoalan yang perlu pemecahan, manusia
cenderung memilih alternatif pemecahan yang dapat mendatangkan kesenangan
dari pada yang mengakibatkan kesukaran, kesulitan, penderitaan. dan sebagainya.
Implikasi dari teori ini ialah adanya anggapan bahwa semua orang akan cenderung
menghindari hal-hal yang sulit dan menyusahkan, atau yang mengandung resiko
berat, dan lebih suka melakukan sesuatu yang mendatangkan kesenangan
baginya.”'

2. Teori Naluri

Pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan nafsu pokok yaitu: (1).
Dorongan nafsu (naluri) mempertahankan diri. (2). Dorongan nafsu (naluri)
mengembangkan diri. (3). Dorongan nafsu (naluri) mengembangk:n atau
mempertahankan jenis. Dengan demikian ketika naluri pokok itu, maka
kebiasaan-kebiasaan apapun tindakan-tindakan dan tingkah laku manusia yang
dliperbuatnya seharihari mendapat dorongan atau digerakkan oleh ketiga naluri

tersebut.

*! Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1999) him.74
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Oleh karena itu, menurut teori inj untuk memotivasi seseorang harus
berdasarkan naluri mana yang akan dituju dan perlu dikembangkan. Sering kali
kita temukan seseorang bertindak melakukan seseuatu karena didorong oleh lebih
dari naluri pokok sekaligus sehingga sukar bagi kita untuk menetukan naluri
pokok mana yang lebih dominan mendorong orang tersebut melakukan tindakan
yang demikian itu. Sebagai contoh: seorang mahasiswa tekun dan rajin belajar
meskipun dia hidup didalam kemiskinan bersama keluarganya. Hal apakah yang
menggerakkan mahasiswa itu tekun dan rajin belajar? Mungkin karena ia benar-
benar ingin menjadi pandai (naluri mengembangkan diri). Akan tetapi mungkin
Juga karena ia ingin meningkatkan karier pekerjaanya sehingga dapat hidup
senang bersama keluarganya dan dapat membiéyai sekolah anak-anaknya (naluri
mengembangkan atau mempertahankan jenis dan naluri mempertahankan diri).*
3. Teori Reaksi yang Dipelajari

Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau perilaku manusia tidak
berdasarkan naluri-naluri tetapi berdasarkan pola-pola tingkah laku yang
dipelajari dari kebudayaan ditempat orang itu hidup. Orang belzjar paling banyak
dari lingkungan kebudayaan ditempat ia hidup dan dibesarkan. Oleh karena itu,
teori ini disebut juga teori lingkungan kebudayaan. Menurut teori ini, apabila
seorang pemimpin atau seorang pendidik akan memotivasi anak buah atau anak
didiknya, pemimpin atau pendidik itu hendaknya mengetahui benar-benar latar
belakang kehidupan dan kebudayaan orang-orang yang dipimpinnya. Dengan

mengetahui latar belakang kebudayaan seseorang kita dapat mengetahui pola

2 Ibid., him. 75
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tingkah. lauknya dan dapﬁt memahami pula mengapa ia bereaksi dan bersikap
yang mungkin berbeda dengan orang lain dalam menghadapi suatu masalah.>
4. Teori Daya Pendorong

Teori ini merupakan perpaduan antara “teori naluri” dengan “teori reaksi
yang dipelajari”. Daya pendorong adalah semacam naluri, tetapi hanya suatu
dorongan kekuatan yang luas terhadap suatu arah yang umum. Misalnya suatu
daya pendorong pada jenis kelamin yang lain. Semua orang dalam semua
kebudayaan mempunyai daya pendorong pada jenis kelamin yang lain. Namun,
cara-cara yang digunakan dalam mengejar kepuasan terhadap daya pendorong
tersebut berlain-lainan bagi tiap individu menurut latar belkang kebudayaan
masing-masing. Oleh karena itu, menurut teori ini, biia seorang pemimpin atau
seorang pendidik ingin memotivasi anak buahnya, ia harus mendasarkannya atas
daya pendorong yaitu atas naluri dan Jjuga reaksi yang dipelajari dan kebudayaan
lingkungan yang dimilikinya. Memotivasi anak didik yang sejak kecil dibesarkan
didaerah gunung kidul misalnya, kemungkinan besar akan berbeda dengan cara
memberikan motivasi pada anak yang dibesarkan di kota medan masalah yang
dihadapinya sama.
5. Teori Kebutuhan

Teori motivasi yang sering banyak dianut orang-orang adalah teori
kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh manusia
pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik
maupun kebutuhan psii(is. Oleh karena itu, menurut teori ini, apabila seorang

pemimpin ataupun pendidik

= Ibid., hlm. 76
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memberikan motivasi kepada seseorang, ia berusaha mengetahui terlebih dahulu

apa kebutuhan-kebutuhan orang yang akan dimotivasinya. Sejalan dengan itu pula

terdapat adanya beberapa teori kebutuhan yang sangat erat berkaitan dengan

kegiatan motivasi. Berikut ini dibicarakan salah sartu dari teori kebutuhan yang

dimaksud. Teori Abraham Maslow. Sebagai seorang pakar psikologi, Maslow

mengemukakan adanya lima tingkatan kebutuhan pokok manusia. Kelima

tingkatan kebutuhan pokok inilah yang kemudian dijadikan pengertian kunci

dalam mempelajari motivasi manusia.

Adapun kelima tingkatan kebutuhan pokok yang dimaksud dapat dilihat

pada gambar berikut:

Aktualisasi diri

Il

Kebutuhan fisiologis: kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar, yang
bersifat primer dan fital yang menyangkut fungsi-fungsi biologis dasar dari
organisme manusia seperti kebutuhan akan pangan, sandang, dan papan,
kesehatan fisik, kebutuhan seks dan sebagainya.

Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (saferv anld Security) seperti terjamin
keamanannya, terlindung dari bahaya dan ancaman penyakit, perang,
kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidak adil, dan sebagainya.

Kebutuhan sosial (social needs) yang meliputi antara lain kebutuhan akan
dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai anggota kelompok,
rasa setia kawan, kerja sama.

Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), termasuk kebutuhan dihargai
karena prestasi, kemampuan, kedudukan atau setatus, pangkat, dan

sebagainya.
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5. Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization), seperti antara lain:
kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, pengembangan diri
secara maksimum, kreatifitas, dan ekspresi diri.*

Tingkat atau hirarki kebutuhan dari Maslow ini tidak dimaksud sebagai
suatu kerangka yang dapat dipakai setiap saat, tetapi lebih merupakan kerangka
acuan yang dapat digunakan sewaktu-waktu bila mana diperlukan untuk
memperkirakan tingkat kebutuhan mana yang mendorong seseorang yang akan
dimotivasi- bertindak melakukan sesuatu.

Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat mengamati bahwa kebutuhan
manusia itu berbeda-beda. Faktor-faktor yang mempengaruhi adanya perbedaan
tingkat kebutuhan itu antara lain latar belakang pendidikan, tinggi rendahnya
kedudukan, pengalaman masa lampau, pandanagan atau falsafah hidup, cita-cita
dan harapan masa depan, dari tiap individu.”

Adanya kebutuhan merupakan alat motivasi yang dapat mendorong siswa
untuk lebih giat dalam belajar. Begitu juga dengan motivasi belajar pendidikan
baca tulis al-Qur’an karena adanya dorongan kebutuhan. Ap;ibila kita kaitkan
dengan teori Maslow tentang teori kebutuhan jika dikaitkan dengan motivasi
belajar siswa terhadap baca tulis al-Qur’an.

Setiap individu tidak akan berusaha meloncat kepemuasan kebutuhan ke
tingkat atas sebelum kebutuhan yang ada dibawahnya terpuaskan. Bagaimanapun
manusia adalah makhluk yang tak pernah berada dalam keadaan sepenuhnya puas.
Hal ini teriihat dari kebutuhan-kebutuhan yang ada dalam diri manusia tidak

pernah berhenti menuntut adanya pemuasan. Kebutuhan yang pada suatu saat

 Ibid him. 77
B Ibid., him.78
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telah terﬁuaskan dilain saat akan kembali menuntut adanya pemuasan. Demikian
seterusnya sehingga tuntutan dan pemuasan kebutuhan membentuk lingkaran
yang tidak berujung.*®

Apabila dikaitkan dengan motivasi belajar siswa terhadap pendidikan baca
tulis al-Qur'an dengan teori kebutuhan Maslow. Yakni menduduki tingkatan
kelima adalah aktualisasi diri. Hal ini dapat dilihat bahwa individu tidak akan
berusaha memuaskan kebutuhan lain sebelum kebutuhan ﬁsiologisnya terpenuhi,
seperti halnya siswa yang sedang lapar tidak akan tergerak untuk melakukan
belajar pendidikan baca tulis al-Qur’an. Adapun kebutuhan akan rasa aman adalah
satu kebutuhan yang akan murcul dominan pada siswa apabila kebutuhan
fisiologisnya terpenuhi. Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki adalah
kebutuhan yang mendorong individu untuk membangun hubungan dengan (.)mng
lain baik dilingkungan keluarga, lingkungan pergaulan atau dalam kelompok.
Sedangkan kebutuhan akan rasa harga diri disini Maslow membagi menjadi dua
yaitu: rasa harga diri dari diri sendiri dan penghargaan dari orang lain. Setelah
kebutuhan keempat tersebut terpuaskan baru muncul akan kebutuhan aktualisasi
diri.

Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan individu untuk
mewujudkan apa yang ada dalam kemampuan. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa seorang siswa yang lapar, tidak aman, tidak ada cinta dan rasa memiliki,
tidak ada penghargaan atas dirinya, maka siswa tidak termotivasi di dalam belajar
pendidikan agama Islam di sekolah. Apabila menginginkan motivasi belajar

pendidikan baca tulis al-Qur’an dapat berjalan dengan baik, maka kebutuhan

* E. Koeswara, Motivasi (Bandung: Angkasa, 1989), him. 223



fisiologisnya harus terpuaskan terdahulu, begitu juga kebutuhan akan rasa aman,
kebutuhan untuk dicintai oleh orang lain dan kebutuhan penghargaan telah
terpenuhi semua dengan baik, maka secara otomatis siswa akan belajar pendidikan
baca tulis al-Qur’an dengan baik.

Dengan kata lain siswa akan termotivasi belajar pendidikan agama Islam
di sekolah apabila siswa tidak dalam keadaan lapar, siswa merasa aman, siswa
dicintai olch orang tuanya di rumah, dan siswa dihargai di lingkungan
keluarganya, sehingga dengan demikian siswa akan lebih percaya diri dan akan

lebih termotivasi belajar pendidikan baca tulis al-Qur’an di sekolah dengan baik.

G. METODE SIMULASI
1. Pengertian Metode Simulasi

Menurut Pusat Bahasa Depdiknas (2005) simulasi adalah satu metode
pelatihan yang memperagakan sesuatu dalam bentuk tiruan (imakan) yang mirip
dengan keadaan yang sesungguhnya; simulasi: penggambaran suatu sistem atau
proses dengan peragaan memakai model statistic atau pemeran.

Udin Syaefudin Sa’ud mengemukakan simulasi adalah sebuah replikasi
atau visualisasi dari perilaku sebuah sistem, misalnya sebuah perencanaan
pendidikan, yang berjalan pada kurun waktu yang tertentu. Jadi dapat dikatakan
bahwa simulasi itu adalah sebuah model yang berisi seperangkat variabel yang
menampilkan ciri utama dari sistem kehidupan yang sebenamya. Simula;;i

. memungkinkan keputusan-keputusan yang menentukan bagaimana ciri-ciri utama

itu bisa dimodifikasi secara nyata.”’

# Syaefudin, Udin., Syamsuddin, Abin. (2005) Perencanaan Pendidikan Pendekatan
Komprehensif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. Hal.129
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Sri Anitah, W. mengemukakan metode simulasi merupakan salah satu
metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran kelompok.
Proses pembelajaran yang menggunakan metode simulasi cenderung objeknya
bukan benda atau kegiatan yang sebenarnya, melainkan kegiatan mengajar yang
bersifat pura-pura. Kegiatan simulasi dapat dilakukan oleh siswa pada kelas tinggi
di sekolah dasar.”®

Dalam pembelajaran yang menggunakan metode simulasi, siswa dibina
kemampuannya berkaitan dengan keterampilan berinteraksi dan berkomunikasi
dalam kelompok. Di samping itu, dalam metode simulasi siswa diajak untuk dapat
bermain peran beberapa perilaku yang dianggap sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

2. Karakteristik Metode Simulasi
Sri Anitah, W. memaparkan tentang karakteristik metode simulasi sebagai
berikut:
» Banyak digunakan pada pembelajaran PKn, IPS, pendidikan agama dan
pendidikan apresiasi,
» Pembinaan kemampuan bekerja sama, komunikasi, dan interaksi merupakan
bagian dari keterampilan yang akan dihasilkan melaiui pembelajaran
simulasi,
+ Metode ini menuntut lebih banyak aktivitas siswa,
e Dapat digunakan dalam pembelajaran berbasis kontekstual, bahan

pembelajaran dapat diangkat dari kehidupan sosial, nilai-nilai sosial, maupun
masalah-masalah sosial.”

3. Prosedur Penggunaan Metode Simulasi
Sri Anitah, W. mengemukakan prosedur yang harus ditempuh dalam

penggunaan metode simulasi adalah:

% Anitah, Sri, W, dkk. (2007) Strategi Pembelajaran di SD. Jakarta: Universitas
Terbuka.hal.23 _
# Ibid. hal 23



I.  Menetapkan topik simulasi yang diarahkan oleh guru,

e

Menetapkan kelompok dan topik-topik yang akan dibahas,
3. Simulasi diawali dengan petunjuk dari guru tentang prosedur, teknik, dan
peran yang dimainkan,
4. Proses pengamatan pelaksanaan simulasi dapat dilakukan dengan diskusi,
5. Mengadakan kesimpulan dan saran dari hasil kegiatan simulasi.*
4. Prasyarat Pengoptimalan Pembelajaran dengan Metode Simulasi
Sri  Anitah, W. juga mengemukakan penggunaan metode simulasi
menuntut beberapa kemampuan guru, antara lain:
« mampu membimbing siswa dalam mengarahkan teknik, prosedur dan
peran yang akan dilakukan siswa dalam simulasi,
« mampu memberikan ilustrasi,
e mampu menguasai pesan yang dimaksud dalam simulasi,
« mampu mengamati proses simulasi yang dilakukan siswa.
Adapun kondisi dan kemampuan siswa yang harus diperhatikan dalam
penerapan metode simulasi adalah:
« kondisi, minat, perhatian, dan motivasi siswa dalam bersimulasi,
» pemahaman terhadap pesan yang akan disimulasikan,
« kemampuan dasar berkomunikasi dan berperan.
5. Keunggulan dan Kelemahan Metode Simulasi

Sri Anitah, W. mengemukakan tentang keunggulan dan kelemahan metode
simulasi sebagai berikut:

Keunggulan Metode Simulasi:

% 1bid, hal.23



Siswa dapat melakukan interaksi sosial dan komunikasi dalam
kelompoknya,

Aktivitas siswa cukup tinggi dalam pembelajaran sehingga terlibat
langsung dalam pembelajaran,

Dapat membiasakan siswa untuk memahami permasalahan sosial
(merupakan implementasi pembelajaran yang berbasis kontekstual),

Dapat membina hubungan personal yang positif,

Dapat membangkitkan imajinasi,

Membina hubungan komunikatif dan bekerja sama dalam kelompok.

Kelemahan Metode Simulasi:

ks

2.

Relatif memerlukan waktu yang cukup banyak,
Sangat bergantung pada aktivitas siswa,
Cenderung memerlukan pemanfaatan sumber belajar,

Banyak siswa yang kurang menyenangi sosiodrama sehingga sosiodrama

tidak efektif.”’

G. PENTINGNYA MEMBACA AL-QUR’AN

Allah menurunkan Al-Qur’an kepada nabi Muhammad SAW untuk

mengeluarkan umat manusia dari kegelapan dan kebodohan menuju cahaya Islam,

sehingga menjadi benar-benar umat yang baik dan terbaik yang pernah ada di

muka bumi ini.

Al Qur'an adalah mukjizat paling besar yang dimiliki oleh Nabi

Muhammad SAW. Allah telah menyempurnakan Al Qur'an sebagai pedoman

1 Ibid, hal.24



(]
L9

seluruh umat manusia di dunia. Bahkan, diantara kitab-kitab suci yang lain hanya
Al Qur'an yang paling sempurna. Jika kita membaca dan mengamalkan Al Qur'an
maka hidup kita akan terasa bahagia dan Allah akan memberi kita ni'mat yang
tiada terhingga.**

Di antara ciri khas atau keistimewaan yang dimilki Al-Qur’an adalahia
bisa memberi syafa’at pada hari kiamat pada orang yang membacanya,
mengkajinya, hal ini berdasarkan.hadits yang diriwayatkan Abi Umamah al,
Bahimah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, yang artinya:“Baca Al-Qur’an, ia
akan datang pada hari kiamat sebagai pemberi syafa’at kepadanya” (HR
Muslim).™

Allah menurunkan Al-Qur’an kepada nabi Muhammad SAW untuk
mengeluarkan umat manusia dari kegelapan dan kebodohan menuju cahaya Islam,
sehingga menjadi benar-benar umat yang baik dan terbaik yang pernah ada di

muka bumi ini.

H. MET(;DE-METODE DALAM MEMBACA AL-QUR’AN
1. Metode Baghdadiyah
Metode ini disebut juga dengan metode “ Eja “, berasal ~ari Baghdad masa
pemerintahan khalifah Bani Abbasiyah. Tidak tahu dengan pasti siapa
penyusunnya. Dan telah seabad lebih berkembang secara merata di tanah air.
Secara dikdatik, materi-materinya diurutkan dari yang kongkrit ke abstrak.
dari yang mudah ke yang sukar, dan dari yang umum sifatnya kepada materi yang

terinci ( khusus ). Secara garis besar, Qoidah Baghdadiyah memerlukan 17

"2 http://popoh.webs.com/apps/blog/show/6589008-pentingnya-membaca-al-qur-an-
dengan-baik-dan-benar- _
* Imam Muslim, Shahih Muslim, (Libanon : Darul Fikri, tt), h.134



langkah. 30 huruf hijaiyyah selalu ditampilkan secara utuh dalam tiap langkah.
Seolah-olah sejumlah tersebut menjadi tema central dengan berbagai variasi.
Variasi dari tiap langkah menimbulkan rasa estetika bagi siswa (enak didengar )
karena bunyinya bersajak berirama. Indah dilihat karena penulisan huruf yang
sama. Metode ini diajarkan secara klasikal maupun privat.

2. Metode Iqro’

Metode Igro’ disusun oleh Bapak As'ad Humam dari Kotagede
Yogyakarta dan dikembangkan oleh AMM ( Angkatan Muda Masjid dan
Musholla ) Yogyakarta dengan membuka TK Al-Qur'an dan TP Al-Qur'an.
Metode Iqro’ semakin berkembang dan menyebar merata di Indonesia setelah
munas DPP BKPMI di Surabaya yang menjadikan TK Al-Qur'an dan metode
Iqro’ sebagai sebagai program utama perjuangannya. Metode Iqro’ terdiri dari 6
jilid dengan variasi warna cover yang memikat perhatian anak.*

3. Metode Qiro’ati

Metode baca al-Qu ran Qira'ati dgitemukan KH. Dachlan Salim Zarkasyi
(w. 2001 M) dari Semarang, Jawa Tengah. Metode yang disebarkan sejak awal
1970-an, ini memungkinkan anakanak mempelajari al-Qur'an secara cepat dan
mudah. Kiai Dahlan yang mulai mengajar al-Qui'ar jada 1963, merasa metode
baca al-Qur'an yang ada belum memadai. Misalnya metode Qa'idah Baghdadiyah
dari Baghdad Irak, yang dianggap metode tertua, terlalu mengandalkan hafalan
dan tidgak mengenalkan cara baca tartil (jelas dan tepat) Kiai Dahlan kemudian
menerbitkan enam jilid buku Pelajaran Membaca al-Qur'an untuk TK al-Qur'an

untuk anak usia 4-6 tahun pada I Juli 1986. Usai merampungkan penyusunannya,

* Metode-metode mengajar Al-Qur'an di sekolah-sekolah Umum, Dirjen Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam 1994/1995 h. 64-65
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KH. Dachlan berwasiat, supaya tidak sembarang orang mengajarkan metode
Qira'ati. Tapi semua orang boleh diajar dengan metode Qira'ati. Dalam
perkembangannya, sasaran metode Qiraati kian diperluas. Kini ada Qiraati untuk
anak usia 4-6 tahun, untuk 6-12 tahun, dan untuk mahasiswa.
4. Metode Al Barqy

Metode al-Barqy dapat dinilai sebagai metode cepat membaca al-Qur'an
yang paling awal. Metode ini ditemukan dosen Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel
Surabaya, Muhadjir Sulthon pada 1965. Awalnya, al-Barqy diperuntukkan bagi
siswa SD Islam at-Tarbiyah, Surabaya. Siswa yang belajar metode ini lebih cepat
mampu membaca al-Qur'an. Muhadjir lantas membukukan metodenya pada 1978.
dengan judul Cara Cepat Mempelajari Bacaan al-Qur'an al- Harqy,35
5. Metode Tilawati.

Metode Tilawati disusun pada tahun 2002 oleh 1im terdiri dari Drs.FH.
Hasan Sadzili, Drs H. Ali Muaffa dkk. Kemudian dikembangkan oleh Pesantren
Virtual Nurul Falah Surabaya. Metode Tilawati dikembangkan untuk menjawab
permasalahan yang berkembang di TK-'I'PA.:’ 6
6. Metode Iqro’ Dewasa
7. Metode Igro’ Terpadu

Kedua metode ini disusun oleh Drs. Tasrifin Karim dari Kalimantan
Selatan. Iqro’ terpadu merupakan penyempurnaan dari Iqro’ Dewasa. Kelebihan
Igro” Terpadu dibandingkan dengan Iqro® Dewasa antara lain bahwa Iqro” Dewasa
dengan pola 20 kali pertemuan sedangkan Iqro’ Terpadu hanya 10 kali pertemuan

dan dilengkapi dengan latihan membaca dan menulis. Kedua metode ini

35 .
Ibid.
* http://shodigin197 1.blogspot.com/201 2/03/pembelajaran-membaca-al-quran-
dengan.html B
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diperuntukkan bagi orang dewasa. Prinsip-prinsip pengajarannya seperti yang
dikembangkan pada TK-TP Al-Quran.”’
8. Metode Iqro’ Klasikal

Metode ini dikembangkan oleh Tim Tadarrus AMM Yogyakarta sebagai
pemampatan dari buku Igro’ 6 jilid. Iqro’ Klasikal diperuntukkan bagi siswa
SD/MI, yang diajarkan secara klasikal dan mengacu pada kurikulum sekolah
formal.

9. Dirosa ( Dirasah Orang Dewasa )

Dirosa merupakan sistem pembinaan islam berkelanjutan yang diawali
dengan belajar baca Al-Qur’an. Panduan Baca Al-Quran pada Dirosa disusun
tahun 2006 yang dikembangkan Wahdah Islamiyah Gowa. Panduan ini khusus
orang dewasa dengan sistem klasikal 20 kali pertemuan.

10. PQOD ( Pendidikan Qur’an Orang Dewasa )

Dikembangkan oleh Bagian dakwah LM DPP WI. yvang hingga saat ini
belum diekspos keluar. Diaja;kan di kalangan anggota Majlis Taklim dan satu
paket dengan kursus Tartil Al- Qur'an .**

Metode apapun yang berkembang, masing-masing mempunyai kelebihan
dan kekurangan. Efektifitas, efisiensi, cepat mudahnya sebuah metode pengajaran
berbeda-beda di tiap daerah. Banyak faktor yang mempengaruhinya.
Penggabungan beberapa metode pengajaran belum tentu membuahkan hasil yang
baik. Perlu konsistensi bagi pembina dalam menerapkan sebuah metode apabila
telah dipilih, sebab ganti-ganti metode akan menyebabkan kebingungan bagi

pembina, terlebih lagi bagi santri.

37 Ibid.
* Ibid
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DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Sejarah Singkat MI Mustaqim Bailangu

MI Mustagim Bailangu yang beralamat di desa Bailangu Timur kecamatan
Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. Luas tanah tempat MI Mustaqim Bailangu
ini terdiri yang berukuran 7.000 M’ dengan luas bangunan 4.200 M?. Jumlah
tenaga pengajar (guru) di MI Mustaqim Bailangu berjumlah 13 orang, yang terdiri
3 laki-laki dan 10 orang perempuan.'

MI Mustagim Bailangu Musi Banyuasin telah melaksanakan proses belajar
mengajar sejak didirikan tanggal 1 Juli 1937 hingga sekarang. M1 Mustaqim
Bailangu berperan aktif dalam mencetak anak didik yang berilmu pengetahuan
dan berakhlak mulia, serta aktif dalam menjalankan program-program pendidikan
yang dicanangkan pemerintah baik kecamatan, daerah maupun pusat.

Di samping hal di atas, MI Mustagim Bailangu memiliki struktur
organisasi yang baik dan terorganisir sehingga tidak terjadi tumpang tindih
pelaksanaan tugas oleh guru-guru MI Mustagim Bailangu dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai pendidik dan pengajar di MI Mustaqim

Bailangu Musi Banyuasin.

' Amrul Ikhwan, (Kepala Sekolah), Wawancara, Tanggal 29 Oktober 2012
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B. Letak Gografis

MI Mustagim Bailangu letaknya sangat  strategis dimana  dapat
dijangkau oleh masyarakat sekitarnya. Jarak dari madrasah ke kecamatan 17, dari
Madrasah ke Ibu Kota Kabupaten 18 km, dan dari Madrasah ke tempat penulis

tinggal 90 km. Adapun letak geografis MI Mustaqim Bailangu adalah sebagai

berikut:
1. Utara : Persawahan milik Yama
2. Selatan : Jalan Lintas Palembang-Sekayu
3. Timur : Berbatasan dengan Jalan desa Bailangu Timur dan rumah
Abetan
4. Barat : Berbatasan dengan rumah Sukur

C. Keadaan Guru

Berdasarkan data yang diperoleh, jumlah guru atau tenaga pengajar yang
terdapat di MI Mustaqim Bailangu 13 orang vang terdiri dari 3 guru laki-laki dan
10 guru perempuan. Untuk lebih Jelasnya data dan spesifikasi mengajar guru di |
MI Mustaqim Bailangu dapat dilihat pada tabel 3.1 lampiran.

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa guru yang mengajar di
M Mustaqim Bailangu telah memenuhi peraturan perundang-undangan  yaitu
mengajar bidang studi yang sesuai dengan latar belakang pendidikan yang telah
ditempuh. Di samping itu. Untuk untuk meningkatkan layanan membaca di
perpustakaan terdapat 1 orang pegawai perpustakaan, serta untuk kegiatan

pramuka telah ada 1 orang guru ekstrakurikuler pramuka, untuk menjaga



41

keamanan dan ketertiban sekolah telah ada 1 orang penjaga sekolah yang bertugas

menjaga lingkungan sekolah.

D. Keadaan Siswa
Adapun jumlah siswa MI Mustagim Bailangu secara keseluruhan

berjumlah 236 orang siswa yang terdiri dari kelas | sampai kelas 6. Untuk lebih

Jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2

Keadaan Siswa MI Mustaqim Bailangu

No Kelas I aki-Laki Perempuan J um]éh

1 I 22 21 46
2 | 27 18 45
3 | 16 20 36
4 IV 20 15 35
5 1V 13 19 29
6 VI 27 18 45

Jumlah 125 111 236

Berdasarkan jumlah siswa/siswi MI Mustaqim Bailangu tersebut dapat
diketahui bahwa siswa laki-laki lebih banyak dibandingkan siswa perempuan,

yaitu 125 siswa laki-laki dan 111 siswa perempuan.




E. Keadaan Sarana Prasarana

Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar yang baik sudah seharusnya
disediakan sarana dan prasarana yang baik dan memadai. Kelengkapan fasilitas
pada setiap lembaga pendidikan sangat mempengaruhi tingkat kualitas pendidikan
karena sarana dan prasarana yang lengkap akan mempermudah proses
pembelajaran sehingga pencapaaian tujuan pembelajaranpun tercapai. Adapun
keadaan sarana dan prasarana di Ml Mustaqim Bailangudapat dilihat pada tabel
3.3 lampiran.

Secara keseluruhan fasilitas yang ada di MI Mustagim Bailangu
Banyuasin sudah layak dan mencukupi sebagai syarat fasilitas vang baik. Fasilitas
yang ada di atas semua dalam keadaan baik dan di rawat sesuai kebutuhan sekolah

tentunva.

F. Perkembangan M1 Mustaqim Bailangu
MI Mustaqim Bailangu banyak mengalami perkembangan terutama dalam 5
tahun ke belakang, banyak prestasi dan penghargaan yang telah didapat oleh MI
Mustaqgim Bailangu, diantaranya yaitu.
I. Tahun 2008/2009 mendapat bantuan buku Perpustakaan berjumlah 150
buku.
2. Tahun Ajaran 2009/2010 Mendapat bantuan dari Kementerian Agama
Daerah Musi Banyuasin berupa penambahan banguan lokal kelas

sebanyak 3 kelas.



3. Tahun ajaran 2010/2011 lulus 100 % dan mendapat peringkat 8 se
Kabupaten Musi Banyuasin dengan nilai Tertinggi 23,60

4. Tahun Ajaran 2011/2012 memiliki murid 210 siswa.

5. Tahun Ajaran 2012/2013 merupakan tahun terbanyak masuknya murid
Baru berjumlah 85 orang, tahun ini Juga siswa MI Mustaqim Bailangu
mendapat Juara Il lomba cerdas cermat yang diselenggarakan dalam 17

Agustus 2012.7

Adapun struktur organisasi ke pengurusan dan guru kelas di MI Mustagim
Bailangu kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin dapat dilihat pada

lampiran 3.

? Wawancara, Amrul Ikhwan (Kepala Sekolah), 30 Oktober 2012
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yang ada di atas semua dalam keadaan baik dan di rawat sesuai kebutuhan sekolah

tentunya.

F. Perkembangan MI Mustaqim Bailangu
MI Mustagim Bailangu banyak mengalami perkembangan terutama dalam 5
tahun ke belakang, bany;_;k prestasi dan penghargaan yang telah didapat oleh Ml
Mustaqim Bailangu, diantaranya yaitu.
1. Tahun 2008/2009 mendapat bantuan buku Perpustakaan berjumlah 150

buku.

b

Tahun Ajaran 2009/2010 Mendapat bantuan dari Kementerian Agama
Daerah Musi Banyuasin berupa penambahan banguan lokal kelas
sebanyak 3 kelas.

3. Tahun ajaran 2010/2011 lulus 100 % dan mendapat peringkat 8§ se
Kabupaten Musi Banyuasin dengan nilai Tertinggi 23,60

4. Tahun Ajaran 2011/2012 memiliki murid 210 siswa.

5. Tahun Ajaran 2012/2013 merupakan tahun terbanyak masuknya murid
Baru berjumlah 85 orang, tahun ini juga siswa M[ Mustaqgim Bailangu
mendapat Juara Il lomba cerdas cermat yang diselenggarakan dalam 17
Agustus 20122

Adapun struktur organisasi ke pengurusan dan guru kelas di MI Mustagim

Bailangu kecamatan Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin' dapat dilihat sebagai

berikut:

2 Wawancara, Amrul Ikhwan (Kepala Sekolah), 30 Oktober 2012



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Motivasi Belajar Siswa pada pelajaran BTQ

Untuk mengetahui motivasi belajar siswa pada pelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an, peneliti melakukan penyebaran angket kepada responden. Berikut ini
akan disajikan jawaban dari responden atas masing-masing pertanyaan

sebagaimana terdapat dalam tabel-tabel berikut:

Tabel 4.1

Siswa Merasa Senang Mengikuti Pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |Sangat senang 30 83 %
2 |Kurang senang 6 17 %
3 |Tidak senang 0 0%
Jumlah 36 100

Sumber: Soal angket no.1

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bzhwa sebagian besar siswa
menyatakan sangat senang mengikuti pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an. Hal ini
disebabkan karena pelajaran BTQ adalah pelajaran yang cukup mudah dan besar
manfaatnya bagi siswa.

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah siswa senang membaca buku-buku

tentang Baca Tulis Al-Qur’an dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

46
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Tabel 4.2

Siswa Suka Membaca Buku-Buku Baca Tulis Al-Qur’an

Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |Sangat suka 30 83 %
2 |Kurang suka 6 17 %
3 |Tidak suka 0 0%
Jumlah 36 100

Sumber: Soal angket no.2

Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan bahwa sebagian besar siswa
menyatakan sangat senang membaca buku-buku tentang Baca Tulis Al-Qur’an.
Hal ini disebabkan mereka termotivasi untuk bisa membaca al-Qur’an dengan
baik dan benar sechingga siswa banyak yang menyukai membaca buku-buku
tentang cara membaca al-Qur’an.

Kemudian untuk mengetahui apakaﬂ setiap materi yang dijelaskan guru
siswa mengikutinya dengan serius, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tah:14.3

Siswa Serius Mengikuti Pelajaran Yang Dijelaskan Guru BTQ

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 [Sangat serius 25 69 %
2 |Kurang serius 11 31 %
3 |Tidak serius 0 0
Jumlah 36 100

Sumber: Soal angket no.3
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Berdasarkan tabel di atas dapat dikemukakan bahwa sebagian siswa
menyatakan sangat serius mengikuti pelajaran yang dijelaskan guru. Hal ini
disebabkan karena siswa mempunyai rasa keingintauan yang sangat besar
sehingga banyak siswa yang serius mengikuti pelajaran BTQ serta BTQ adalah
pelajaran yang besar sekali manfaatnya bagi siswa.

Selanjutnya, untuk mengetahui apakah siswa bertanya jika ada penjelasan

guru yang kurang jelas, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.4

Siswa Bertanya Jika Ada Penjelasan Guru Yang Kurang Jelas

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

I Sangat sering 20 56 %

2 Kurang sering 10 28 %

3 |Tidak sering _ 6 16 %
Jumlah 36 100 %

Sumber: soal angket no.4

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dikemukakan bahwa sebagian
besar responden menyatakan sering bertanya jika ada penjelasan guru yang
kurang jelas. Hal ini juga disebabkan keingin tauan siswa sangat besar terhadap
pelajaran BTQ sehingga mereka antusias mengikuti pelajaran BTQ di kelas
dengan banyak bertanya dan menjawab.

Kemudian untuk melihat apakah siswa menjawab pertanyaan yang

diajukan guru, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.5

Siswa Menjawab Pertanyaan Yang Diajukan Guru

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

1 Sangat sering 20 56 %

2 Kurang sering 10 28 %

3 |Tidak pernah 6 16 %
Jumlah 36 100 %

Sumber : soal angket no.5

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa
menyatakan sangat sering menjawab pertanyaan yang diajukan guru. Hal ini juga
disebabkan keingin tauan siswa sangat besar terhadap pelajaran BTQ schingga
mereka antusias mengikuti pelajaran BTQ di kelas dengan banyak bertanya dan
menjawab.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah siswa mengikuti diskusi dengan
semangat, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.6

Siswa mengerjakan tugas BTQ yang diberikan guru

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |Selalu mengerjakan 30 83 %
2 |Kadang-kadang mengerjakan 6 17%
3 |Tidak pernah mengerjakan 0 0%
Jumlah 36 100 %

Sumber: soal angket no.6
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa

menyatakan selalu mengerjakan tugas. Hal ini disebabkan karena siIswa merasa

bahwa tugas yang diberikan guru BTQ adalah kewajiban bagi mereka, disamping

itu tugas berfungsi sebagai latihan bagi siswa untuk lebih mendalami lagi materi

yang telah mereka pelajari di kelas.

Selanjutnya untuk melihat apakah siswa membentuk kelompok belajar

untuk mempermudah di dalam mempelajari Baca Tulis Al-Qur’an, dapat dilihat di

Tabel di bawah.
Tabel 4.7
Siswa Membentuk Kelompok Belajar BTQ
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

I |Sering membentuk kelompok belajar 25 69%
2 |Kadang-kadang membentuk kelompok belajar 8 22%
3 |Tidak pernah membentuk kelompok belajar 3 9%

Jumlah 36 100%

Sumber: soal angket no.7

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa

menyatakan sering membentuk kelompok belajar untuk mempermudah di dalam

mempelajari Baca Tulis Al-Qur’an. Hal ini disebabkan siswa berharap dengan

adanya belajar kelompok dapat saling membantu diskusi dan tukar pikiran sesama

mereka sehingga dapat menambah pemahaman mereka terhadap yang dipelajari.




Kemudiaan untuk mengetahui apakah siswa belajar dalam menghadapi

wjian, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.8

Siswa Rajin Belajar BTQ dengan Orang tua dan Kakak di Rumah

No Alternatif Jawaban Frekuensi - Persentase
1 [Sangat rajin belajar 30 83"
2 |Kurang rajin belajar 6 17%
3 |Tidak rajin belajar 0 0%
Jumlah 36 100 %

Sumber: soal angket no.8

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa
menyatakan sangat rajin belajar dalam menghadapi ujian. Hal ini menunjukan
bahwa siswa memiliki motivasi yang tinggi terhadap pelajaran BTQ sehingga
siswa belajar bersama keluarga di rumah.

Dan untuk mengetahui, bila siswa memperoleh nilai kecil pada pelaiaran

Baca Tulis Al-Qur’an, apa yang harus siswa lakukan, dapat dilihat pada tabel di

bawah:



n
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Tabel 4.9

Siswa Belajar BTQ Lebih Giat

No Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
1 [Belajar lebih giat 28 78%
2 |Bertanya sama teman 8 22%
3 |Masa bodoh 0 0%
Jumlah 36 100 %

Sumber: soal angket no.9

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa
menyatakan belajar lebih giat bila memperoleh nilai kecil. Hal inj disebabkan
siswa sadar bahwa pelajaran BT(Q adalah pelajaran yang sangat penting dan besar
manfaatnya bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari terutama untuk agamanya.

Dan untuk mengetahui, apakah siswa rajin datang ke tempat TPA di
tempat masing-masing, dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 4.10

Siswa rajin datang belajar BTQ di TPA

No Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
1 |Rajin datang 28 78%
2 |Kadang-kadang datang 8 22%
3 |Tidak pernah datang 0 0%
Jumlah 36 100 %

Sumber: Soal angket no.10
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Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa
menyatakan rajin datang ke tempat TK/ TPA di tempat masing-masing. Ini juga
disebabkan karena siswa memiliki motivasi yang besar untuk bisa membaca al-

Qur’an sebagai bekal dikehidupan beragama dan sosial mereka nanti.

Dari tabel-tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa anak-anak memiliki
motivasi yang kuat terhadap mata pelajaran Baca Tulis Al-Qur’an. Hal tersebut
dapat ditunjukan dari persentase angket yang diberikan kepada siswa memiliki
rata-rata di atas 70% siswa pada setiap pertanyaan, hal ini menunjukan bahwa
siswa memiliki motivasi yang kuat terhadap mata pelajaran BTQ, ini dikarena
mungkin guru BTQ selalu menjelaskan akan pentingnya untuk bisa membaca Al-

Qur’an

B. Upaya guru meningkatkan motivasi belajar BTQ sisws melalui metode
Simulasi

Untuk mengetahui Upaya guru BTQ dalam meaningkatkan motivasi belajar

siswa, peneliti menyebarkan angket kepada responden. Berikut ini akan disajikan

jawaban dari responden, yaitu:
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Tabel 4.11

Siswa Mudah Memahami dengan Metode Simulasi

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |Selalu memahami 25 69%
2 |Kurang memahami 11 31%
3 [Tidak memahami 0 0 |
Jumlah 36 100

Sumber: soal angket no.11

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui sebagian besar siswa menyatakan
selalu memahami pelajaran yang diajarkan guru dengan metode simulasi. Hal ini
disebabkan metode simulasi menarik bagi mereka karena belum pernah digunakan
oleh guru sebelumnya sehingga mereka antusias dan mudah memahami materi
yang disampaikan.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah belajar menjadi menyenangkan
dengan metode simulasi yang digunakan guru BT(-), hal ini dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:



Tabel 4.12

Siswa Menyenangi Metode yang Digunakan Guru BTQ

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 [Menyenangkan 30 83 %
2 |Kurang menyenangkan 6 - 17%
3 [Tidak menyenangkan 0 0%
Jumlah 36 100

Sumber : soal angket no.12

Berdasarkan tabel di atas dapat kita ketahui bahwa sebagian besar siswa
menyatakan menyenangkan belajar BTQ dengan metode yang digunakan guru
dlaam mengajar BTQ. Hal ini disebabkan karena guru BTQ bisa menggunakan
metode yang barvariasi sehingga semua siswa menyenangi metode mengajar yang
digunakan guru.

Kemudian untuk mengetahui apakah guru selalu memvariasikan motode

simulasi dengan metode yang lainnya ketika mengajar BTQ, dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.
Tabel 4.13
Guru Memvariasikan Metode Simulasi
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase

1 |Sering 27 75 %
2 |Kadang-kadang ' 7 19 %
3 |Tidak pernah 2 6%

Jumlah 36 100 %
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Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa sebagian besar siswa

menyatakan guru sering memvariasikan metode yang ia gunakan dalam mengajar.

Hal ini disebabkan siswa mudah bosan jika seorang guru hanya menggunakan

hanya satu metode, sehingga guru harus memvariasikan metode yang

digunakannya dalam beiajar agar bisa menarik perhatian siswa.

Selanjutnya untuk melihat apakah guru sering menyuruh ssiwa untuk

mensimulasikan hasil pekerjaan mereka ke depan kelas, dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:

Tabel 4.14

Guru Menyuruh Siswa Mensimulasikan Hasil Pekerjaan Siswa

di Depan Kelas

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 [Sering 27 75 %
2 |Kadang-kadang 7 19 %
3 |Tidak pernah 2 6 %
Jumlah 36 100

Sumber : soal angket no.14

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa

menyatakan guru sering menyuruh siswa untuk mensimulasikan hasil pekerjaan

mereka di depan kelas. Hal ini disebabkan dengan dilibatkan siswa dalam

mensimulasikan materi yang disampaikan dapat menarik antusias siswa dalam

proses pembelajaran, dan bisa menambah daya ingat siswa akan materi pelajaran.
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Dari tabel-tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa guru BTQ sudah
berusaha meningkat motivasi belajar siswa-siswanya dengan metode simulasi
yang ia gunakan dan hasilnya terlihat siswa sangat antusias mengikuti pelajaran
BTQ. Hal tersebut dapat dilahat dari persentase angket yang diberikan kepada
siswa memiliki rata-rata di atas 75% pada setiap pertanyaan. Hal ini menunjukan
bahwa sebagian besar siswa sangat terbant_u dan termotivasi dengan metode

simulasi yang digunakan guru BTQ dalam mengajar mereka.

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi belajar
Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
siswa, peneliti melakukan penyebaran angket kepada siswa. Berikut ini akan
disajikan jawaban dari siswa atau masing-masing pertanyaan sebagaimana yang
terdapat dalam tabel-tabel berikut:
Tabel 4.15

Siswa Menyensdngi Pelajaran BTQ

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |Menyenangi 30 83%
2 |Kurang menyenangi 6 17/0
3 |Tidak menyenangi 0 0%
Jumlah 36 100%

Sumber : soal angket no.15
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa

menyatakan menyenangi materi pelajaran BTQ yang disampaikan guru. Hal ini
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disebabkan karena siswa senang mengikuti pelajaran BTQ membuat siswa mudah
mengerti pelajaran BTQ, sehingga mempengaruhi nilai yang mereka dapatkan
lebih baik lagi.

Apakah guru memberikan waktu khusus untuk mengadakan pendekatan
kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar BTQ, dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 16
Guru Mengadakan Pendekatan Kepada Siswa Yang Mengalami

Kesulitan Belajar BTQ

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 [Sering 30 83 %
2 |Kadang-kadang & 17%
3 |Tidak permah 0 0%
Jumlah 36 100 %

Sumber: soal angket no.16

Berdasarkan ‘abel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa
menyatakan bahwa guru sering mengadakan pendekatan terhadap siswa yang
mengalami kesulitan belajar BTQ. Hal ini disebabkan karena dengan pendekatan
kepada siswa, guru dapat mengkominikasikan materi dengan baik kepada siswa
sehingga siswa menjadi senang untuk belajar BT(Q).

Selanjutnya untuk mengetahui apakah guru sering bekerjasama dengan
orang tua siswa dalam hal kemajuan pelajaran BT(QQ siswa, dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.



Tabel 4.17

Guru Bekerjasama Dengan Orang Tua Siswa Dalam Hal Kemajuan

Pelajaran BTQ Siswa
No - Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |Sering 29 80 %
2 (Kurang sering 7 7 20 %
3 |Tidak pernah : 0 0 %
Jumlah 36 100 %

Sumber: soal angket no.17

Berdasarkan tabel di atas dapat diketemukan bahwa guru sering
bekerjasama dengan orang tua siswa dalam hal kemajuan pelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an siswa. Hal ini dilakukan guru karena dengan bekerja sama dengan orang
tua bisa membantu proses pendidikan siswa lewat peran mereka ketika di rumah
dalam hal pengawasan dan pengontrolan.

Kemudian untuk mengetahui apakah siswa aktif mengikuti TK/ TPA di

tempat merek ~ masing-masing, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.18

Siswa Aktif Belajar BTQ di TPA di Tempat Masing-Masing

No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
1 |Aktif 29 80 %
2 |Kurang aktif 4 13%
3 |Tidak aktif | 3 7%
Jumlah 36 100 %
]

Sumber: soal angket no.18

Berdasarkan tabel di atas dapat diketemukan bahwa sebagian besar siswa
aktif belajar BTQ di TK/ TPA ditempat masing-masing. Hal ini disebabkan siswa
memiliki motivasi yang besar untuk bisa membaca al-Qur’an, sehingga dengan

motivasi ini siswa terbantu dalam proses belajarnya.

Dari tabel-tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa ada empat faktor yang
cukup mempengaruhi upaya guru dalam meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar BTQ yaitu, Sisw menyenangi pelajaran BTQ, Guru selalu mengadakan
pendekatan kepada siswa yang mengalami kesulitan BTQ, Guru selalu bekerja
sama dengan orang tua siswa dalam hal kemajuan pelajaran BTQ anaknya, dan
yang tak kalah penting rata-rata siswa aktif ikut belajar BTQ di TK/ TPA di
tempat masing-masing. Hal tersebut dapat dilahat dari persentase angket yang
diberikan kepada siswa memiliki rata-rata di atas 80% pada setiap pertanyaan. Hal
ini menunjukan bahwa ke empat hal di atas sangat mempengaruhi kemudahan

guru dalam mengajaran BTQ kenada siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah penulis kemukakan pada bab empat.

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

L

s

Siswa memiliki motivasi yang kuat terhadap mata pelajaran Baca Tulis Al-
Qur’an. Hal ini diduga kuat karena guru BTQ selalu menjelaskan akan
pentingnya untuk bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Guru BTQ selalu berusaha meningkat motivasi belajar siswa-siswanya
dengan metode simulasi. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa
sangat terbantu dan termotivasi dengan metode simulasi yang digunakan guru
BTQ dalam menggjar mereka.

Ada empat faktor yang cukup mempengaruhi upaya gurn  dalam
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar BTQ yaitu, Siswa menyenangi
pelajaran BTQ, Guru selalu mengadakan pendekatan kepada siswa yang
mengalami kesulitan BTQ, Guru selalu bekerja sama dengan orang tua siswa

dalam hal kemajuan pelajaran BTQ anaknya.
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B. Saran-Saran

Dengan adanya hasil penelitian ini, penulis mengharapkan,

L

Kepada Kepala Sekolah MI Mustagim Bailangu untuk dapat membantu
memotivasi siswa untuk belajar BTQ karena hal ini sangat penting dalam
kehidupan mereka nantinya terutama untuk agama.

Kepada orang tua siswa untuk dapat meningkatkan kerjasama dengan guru
BTQ dalam pengontrolan dan pengawasan siswa agar senantiasa aktif belajar
membaca dan memahami Al-Qur’an di mana siswa berada.

Untuk ilinu pengetahuan penulis berharap skripsi ini bisa menjadi rujukan
untuk penelitian selanjutnya terutama berkaitan dengan masalah yang penulis

teliti,
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PERTANYAAN

A. Motivasi Belajar Baca Tulis Al-Qur’an siswa

1.

Apakah siswa merasa senang mengikuti pelajaran BTQ, sewaktu proses
belajar mengajar berlangsung?

a. Sangat senang

b. Kurang senang

c. Tidak senang

Apakah siswa senang membaca buku-buku tentang BTQ di perpustakaan?

a. Sangat suka

b. Kurang suka

c. Tidak suka

Apakah setiap materi Materi BTQ yang diajarkan oleh guru, diikuti siswa
dengan serius?

a. Sangat serius

b. Kurang serius

c. Tidak serius

Apakah siswa bertanya jika ada penjelasan guru yang kurang jelas ketika
pelajaran BT(Q?

é. Sangat sering

b. Kurang sering bertanya

¢. Tidak sering bertanya

Pernahkah siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru BTQ di kelas?

a. Sangat sering

b. Kurang sering bertanya

c. Tidak sering bertanya

Apakah siswa selalu mengerjakan tugas BTQ yang diberikan guru untuk
dikerjakan di rumah?

a. Selalu mengerjakan

b. Kadang-kadang mengerjakan

c. Tidak pernah mengerjakan

Apakah siswa sering membentuk kelompok belajar untuk mempermudah di
dalam mempelajari BTQ?

a. Sering membentuk kelompok belajar

b. Kadang-kadang membentuk kelompok belajar



10.

'L,

12.

13.

c. Tidak pernah membentuk kelompok belajar

Apakah siswa rajin belajar BTQ dengan orang tua atau kakak ketika di
rumah?

a. Sangat rajin belajar

b. Kurang rajin belajar

¢. Tidak rajin belajar

Biia siswa memperoleh nilai kecil pada pelajaran BTQ, apa yang mesti siswa
lakukan?

a. Belajar lebih giat

b. Bertanya kepada teman

¢. Masa bodoh

Apakah siswa selalu datang belajar membaca Al-Quran di TK TPA di
tempatnya masing-masing?

a. Selalu datang

b. Kadang-kadang datang

c¢. Tidak pernah datang

Upaya guru dalam meningkatkan motivasi Belajar BTQ melalui metode
Simulasi

Apakah siswa mudah memahami materi pembelajaran yang diajarkan guru
dengan metode simulasi?

a. Sangat mudah dipahami

b. Kurang memahami

¢. Tidak memahami

Apakah menyenangkan belajar BTQ dengan metode simulasi yang digunakan
guru BTQ ketika mengajar?

a. Sangat menyenangkan

b. Kurang menyenangkan

c. Tidak menyenangkan

Apakah guru sering memvariasikan metode simulasi yang digunakan dalam
materi pelajaran BTQ di kelas?

a. Sangat sering

b. Kurang sering

c¢. Tidak sering



14. Apakah guru sering menyuruh siswa ke depan untuk mensimulasikan materi

15.

16.

7%

18.

pelajaran yang sedang dipelajari?

a. Sering
b. Kadang-kadang
c. Tidak pernah

Faktor yang mempengaruhi peningkatan motivasi belajar BTQ.

Apakah belajar BTQ menyenangkan bagi siswa?

a. Sangat menyenangkan

b. Kurang menyenangkan

¢. Tidak menyenangkan

Apakah guru BTQ memberikan waktuy khusus kepada siswa yang mengalami

kesulitan di dalam proses belajar BTQ untuk mengadakan pendekatan dengan

siswa?

a. Sering

b. Kadang-kadang
¢. Tidak pernah

Apakah guru BTQ bekerja sama dengan orang tua siswa dalam kemajuan
belajar BTQ anda?

a. Sangat sering bekerja sama

b. Kurang sering bekerja sama

¢. Tidak pernah bekerjasama

Apakah siswa aktif belajat BTQ di TK/ TPA di tempat siswa masing-masing?
a. Aktif

b. Kurang aktif

c. Tidak aktif



Lampiran 1

Tabel 3.1

Keadaan Guru MI Mustaqim Bailangu Banyuasin

No Nama Guiu/ NIP L/P Pendidikan Tugas Mengajar
Terakhir

1 [Amrul Ikhwan L |[SLTA Kepala Sekolah

2 |Santi Suraya, S.Pd.] P |SI] Waka Sekolah

3 |Siti Zahara, S.Pd.] P S Guru Kelas 4

4 |Parlia, S.Pd.I P |SI Guru Kelas 6

5 (Pakulena, S.Pd.I P |SI Guru Kelas 2A

6 |Sukiswara, A.Ma P DI Guru Bidang Studi
7 {Asma L [SITA Guru Kelas 3

8 [Musdaliiah, A.Ma P D.1I Guru Kelas 2B

9 |Heni Purnama P ISLTA Guru Kelas 1A

10 {Fitna, S.E P S Guru Bidang Studi
'l [Huzairin P ISLTA Guru Penjaskes

12 |Efriadi P |SLTA Guru Mulok/ B.Inggris
13 |Anita P |SLTA TU/ Guru kelas IB




Lampiran 2
Tabel 3.3

Sarana dan Prasarana MI Mustaqim Bailangu

No Nama Ruang Jumlah Keterangan
1 |Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2 |Ruang Guru 1 Baik
3 |Ruang TU 1 Baik
4 |Ruang Perpustakaan 1 baik
6 |Ruang Kelas 6 Baik
7 |Ruang UXS 1 Baik
8§ |WC Guru ' 1 Baik
9 |WC Siswa 4 Baik
B 10 PKomputer 4 Baik )
11 |Sanggar Pramuka ] Baik
! 12 f,’-\iat Peraga
'I Matematika 1 set Baik
- IPA I set Baik
- IPS 1 set Baik




Lampiran 3

Struktur Organisasi
MI Mustaqim Bailangu
Kepala Sekolah Komite Sekolah
Wakil Kepala
Sekolah
Unit Perpustakaan Tata Usaha
|
Kelompok Jabatan
Fungsional
I Kelas 1 Kelas 2 —l Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6
Guru PAI] Guru B.Inggris Guru Penjas Guru Kertakes Guru Mulok
Perpustakaan Penjaga Sekolah

Siswa
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

ASMA lahir di Palembang, 17 April 1970, merupakan anak

kedua dari delapan bersaudara, dari pasangan bapak Siadam

dan ibu Solbiah.

Pendidikan Sekolah Dasar telah diselesaikan di MI Muhammadiyah 2
Sungai Baung Palembang tahun 1977-1983, Sekolah menengah pertama di MTs
Negeri 1 Palembang pada tahun 1983-1986, pendidikan menengah atas di PGA
negeri Palembang tahun 1986-1989.

Tercatat sebagai mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Palembang Jurusan Tarbiyah pada tahun 2009, sebagai
mahasiswa dan menyelesaikan skripsi yang membahas tentang “Upaya Guru
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